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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI DASAR MELALUI 
PENERAPAN METODE DISCOVERY LEARNING (DL) SISWA KELAS X 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan prestasi belajar siswa 
kelas X Akuntansi di SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro dengan metode 
Discovery Learning (DL). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan desain penelitian dalam dua siklus terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, analisis dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan data deskriptif kuantitatif dengan presentase. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan prestasi belajar akuntansi dasar siswa pada mata pelajaran 
akuntansi dasar, terbukti dari nilai rata-rata prestasi belajar akuntansi dasar 
sebelum dilakukan tindakan adalah 45,43 dengan persentase ketercapaian KKM 
sebesar 17,40%, setelah dilakukan tindakan pada siklus I nilai rata-rata mengalami 
peningkatan sebesar 29,98 menjadi 75,21 dengan persentase ketercapaian KKM 
sebesar 73,91%. Pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 87,82 
dengan persentase atau mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 12,41.  
 




This study aims to describe the application of the Discovery Learning (DL) 
method to improve student’s achievement in X Accounting class at SMK Gajah 
Mungkur 1 Wuryantoro 2020/2021. This type of research is a classroom action 
research. This type of research is a classroom action research with a two-cycle 
research design consisting of planning, implementation, observation, analysis and 
reflection. Data collection techniques used were observation, testing and 
documentation. Data analysis technique is descriptive quantitative by using 
percentage. The research results show that discovery learning method can improve 
students' basic accounting learning achievement in basic accounting subjects, as 
evidenced by the average value of basic accounting learning achievement before 
action is 45.43 with the minimum score achievement percentage of 17.40 %, after 
taking action in the first cycle the average value increased by 29.98 to 75.21 with 
the percentage of minimum score achievement of 73.91%. In the second cycle the 
students's average score increased to 87.82 with a percentage or an increase from 
the first cycle of 12.41.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah salah satu unsur yang penting dalam meningkatkan kualitas 




memperoleh pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan melalui suatu proses 
belajar mengajar. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan 
dengan berbagai cara salah satunya dengan meningkatkan mutu pendidikan (Syah, 
2007). Di era globalisasi saat ini sangat berdampak cukup besar dalam aspek 
perekonomian, kehidupan, bidang sosial budaya, politik, pendidikan, agama serta 
teknologi dan informasi. Oleh karena itu institusi pendidikan harus membentuk 
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang mampu berdaya saing kuat 
serta profesional. Seperti yang dijelaskan Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 
2003 Pasal 1 menyatakan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yangdiperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara (Supardi U. 
S., 2015). 
Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini adalah kurikulum 2013. 
Menurut Mulyasa dalam (Wahyudi dan Prastiwi, 2017) kurikulum 2013 yang 
mengusung tema yaitu menghasilkan insan yang produktif,  inovatif,  dan  afektif  
(berkarakter), yang melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
secara intergrasi. Sedangkan guru biasanya lebih mementingkan sebuah hasil dari 
pada proses pembelajaran, sering dijumpai sampai sekarang bahwasanya 
pembelajaran lebih sering berpusat pada guru pengajar hal ini mengakibatkan 
siswa tidak aktif dan sulit untuk mengutarakan pendapat. Kenyataan dalam 
pendidikan sekarang ini terdapat banyak masalah yang dihadapi pada saat proses 
pembelajaran, salah satu masalah dari berbagai masalah yang terdapat dalam 
proses pembelajaran adalah kurangnya keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga menjadikan proses pembelajaran hanya 
berorientasi pada guru semata (Susilo A, 2015).  
Proses pembelajaran guru merupakan orang yang memiliki peran sangat 
penting. Menurut Irwandani dalam (Rahmawati dan Syah, 2019) salah satu upaya 
pendidik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran ialah dengan mengganti 
metode pembelajaran yang monoton seperti pembelajaran metode ceramah 




pembelajaran juga merupakan bagian terpenting dari kegiatan belajar mengajar di 
sekolah. Proses pembelajaran memerlukan metode yang tepat agar pembelajaraan 
bisa berjalan dengan efektif dan menarik minat siswa untuk belajar (Saputra dan 
Sari, 2018). Dengan penggunaan metode pembelajaran yang tepat, siswa 
diharapkan dapat menyerap dan mengaplikasikan ilmu yang diajarkan oleh guru 
ataupun tenaga pendidik dengan baik dan benar (Samiudin, 2016). Dalam 
penelitian Galuh Arika Istianal, Agung Nugroho Catur S. dan J. S. Sukardjo 
(2015) bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning jika diterapkan 
dengan benar dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Dalam 
penelitian dari Rizky Puspitadewi, Agung Nugroho Catur Saputro dan Ashadi 
(2016) yang menunjukan adanya peningkatan minat dan prestasi belajar siswa 
dengan dilakukannya penerapan model pembelajaran Discovery Learning. 
Sedangkan penelitian Edi Abdullah, Husain Syam, Nurlaela Latief (2016) 
menunjukan adanya peningkatan prestasi belajar siswa dengan diterapkannya 
metode Discovery Learning. 
Melalui metode pembelajaran guru sebagai penggerak dalam bentuk pola 
pikir siswa untuk ikut terlibat langsung dalam proses belajar, pembelajaran 
dilakukan kepada siswa dengan menarik, variatif dan menyenangkan. Karena pada 
dasarnya kendala yang sering dialami pendidik adalah untuk menciptakan suasana 
yang aktif dan kondusif didalam proses pembelajaran Hal ini disebabkan karena 
penggunaan metode pembelajaran guru yang kurang tepat sehingga dapat 
mempengaruhi keaktifan belajar dan prestasi belajar siswa di sekolah. Menurut 
Kristina Wahyu dalam (Suranto, 2015) masalah prestasi belajar memang sangat 
penting dari pendidikan dan pengajaran karena prestasi belajar berfungsi sebagai 
pengukur keberhasilan program terhadap pencapaian tujuan yang ditetapkan. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah, usaha untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa banyak mengalami kendala dan hambatan. Menurut Usman dalam 
(Suranto, 2015) faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dikelompokkan 
menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang 
terdapat dalam diri individu yang mencakup faktor jasmaniah, psikologis, dan 
kelelahan. Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari lingkungan keluarga, 




Pembelajaran penemuan merupakan salah satu metode yang dapat 
dijadikan alternatif guru dalam mengajar untuk meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar siswa. Menurut pandangan Bruner, belajar dengan penemuan 
adalah belajar untuk menemukan, dimana seorang siswa dihadapkan dengan suatu 
masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat mencari jalan 
pemecahan. Dalam kegiatan pembelajarannya siswa disarankan untuk 
menemukan sesuatu, merumuskan suatu hipotesa, atau menarik suatu kesimpulan 
sendiri (Asri Eka Yulia dan Sri Hastuti Noer, 2015). Selain itu, metode 
pembelajaran discovery learning merupakan salah satu metode pembelajaran yang 
berorientasi pada siswa dimana dalam proses pembelajaran guru sebagai fasilitator 
mengarahkan siswa untuk dapat menemukan suatu konsep atau ide pada 
permasalahan yang ada (Suprayanti Ida, Syahrial Ayub, dan Satutik Rahayu, 
2016). Dengan kata lain discovery learning merupakan metode pembelajaran yang 
menekankan peserta didik untuk menemukan sendiri konsep pengetahuannya. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan desain 
penelitian dilakukan dalam dua siklus. Siklus I dan II terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Supriyanto, 2014). Model PTK berbentuk 
spiral dan berkelanjutan apabila target hasil tindakan yang dilakukan belum 
tercapai maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro. Waktu pelaksanaan yaitu pada bulan 
Agustus 2020. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akuntansi di 
SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro yang terdiri dari 23 siswa. Dalam penelitian 
ini menggunakan teknik analisis data berupa data kualitatif dan data kuantitatif. 
Data yang sudah dikumpulkan oleh seorang peneliti berupa informasi tentang 
prestasi belajar siswa dalam penerapan metode discovery learning dalam 
mengikuti proses pembelajaran. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X Akuntansi, tempat atau lokasi, dokumentasi. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi, catatan lapangan, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan analisis 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X Akuntansi di SMK Gajah 
Mungkur 1 Wuryantoro dengan jumlah 23 siswa dilakukan dalam dua siklus yaitu 
siklus I dan siklus II. Beberapa tahapan yang dilakukan dalam setiap siklus yaitu 
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) hasil pengamatan, dan (4) refleksi. 
3.1. Penyajian Data 









Berdasarkan data tabel 1 dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa 
sebelum diterapkan metode Discovery Learning belum menunjukkan hasil yang 
baik, presentase ketuntasan prestasi belajar sebesar 17,40% yaitu sebanyak 4 
siswa yang tuntas dan 19 siswa yang belum tuntas. Melalui deskripsi kondisi awal 
yang telah diperoleh tersebut menunjukkan kriteria keberhasilan pembelajaran 
yang kurang, maka akan dilakukan tindakan dalam proses pembelajaran akuntansi 
dasar. 
Tabel 2 Ketuntasan Prestasi Belajar Pada Siklus I 
 
 
Dari data tabel 2 dapat dilihat bahwa prestasi belajar siswa setelah 
diterapkannya metode Discovery Learning pada siklus I mengalami peningkatan 
dengan presentase ketuntasan prestasi belajar sebesar 56,51%. Siswa yang tuntas 
Rentang Nilai 
Produktif 
Jumlah Siswa Yang 
Tuntas 
Jumlah Siswa Yang 
Belum Tuntas 
75 – 100 4 0 
0 - 74,9 0 19 
Jumlah 4 19 
Presentase 17,40% 82,60% 
Rentang Nilai 
Produktif 
Jumlah Siswa Yang 
Tuntas 
Jumlah Siswa Yang 
Belum Tuntas 
75 – 100 17 0 
0 - 74,9 0 6 
Jumlah 17 6 




sebanyak 17 siswa (73,91%), sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 6 
siswa (26,09%). 
Tabel 3. Ketuntasan Prestasi Belajar Pada Siklus II 
Dari data tabel 3 dapat dilihat bahwa presentase ketuntasan prestasi belajar 
siswa pada siklus II sebesar 95,65% yaitu sebanyak 22 siswa yang tuntas dan 1 
siswa yang belum tuntas, mengalami peningkatan sebesar 21,74%. 
3.2. Analisis Perbandingan Data  
Hasil akhir penelitian dapat menjawab permasalahan yaitu apakah melalui metode 
Discovery Learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas X 
Akuntansi SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro. Hal ini dapat dilihat dari 
perolehan data-data hasil penelitian seperti dalam pembahasan berikut. 
Perbandingan yang sudah dilaksanakan dari pra siklus, siklus I dan siklus II, 
peneliti memperoleh data mengenai prestasi belajar siswa melalui metode 
Discovery Learning yang disajikan dalam tabel 4: 




Prestasi Belajar Akuntansi Dasar 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 
Jumlah nilai 1045 1730 2020 
Nilai rata – rata 45,43 75,21 87,82 
Jumlah siswa tuntas 4 17 22 
Jumlah siswa belum tuntas 19 6 1 




Jumlah Siswa Yang 
Tuntas 
Jumlah Siswa Yang 
Belum Tuntas 
75 – 100 22 0 
0 - 74,9 0 1 
Jumlah 22 1 




Dari data tabel 4 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar 
pada siswa mata pelajaran akuntansi dasar kelas X Akuntansi Di SMK Gajah 
Mungkur 1 Wuryantoro mulai dari sebelum tindakan sampai dengan dilaksanakan 
tindakan pada siklus II. Hasil dari penelitian pra siklus, siklus I, dan siklus II 
terjadi peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa. Nilai rata-rata pra siklus 
diperoleh sebesar 45,43 dengan siswa yang mencapai ketuntasan mendapatkan 
nilai ≥ 75 ada 4 siswa yaitu 17,40% dan siswa yang belum mencapai ketuntasan 
mendapatkan nilai ≤ 75 ada 19 siswa yaitu 82,60%. Pada siklus I nilai rata-rata 
yang diperoleh sebesar 75,21 dengan siswa yang mencapai ketuntasan 
mendapatkan nilai ≥ 75 ada 17 siswa yaitu 73,91% dan siswa yang belum 
mencapai kentutasan mendapatkan nilai ≤ 75 ada 6 siswa yaitu 26,09%. Pada 
siklus II nilai rata-rata yang diperoleh meningkat sebesar 87,82 dengan siswa yang 
mencapai ketuntasan mendapatkan nilai ≥ 75 ada 22 siswa yaitu 95,65% dan 












Gambar 1. Nilai Rata-rata Prestasi Belajar 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat pada kondisi awal nilai rata-rata siswa 
sebesar 45,43 meningkat pada siklus I menjadi 75,21 dengan kategori Cukup (C) 
dan meningkat lagi pada siklus II menadi 87,82 dengan kategori Sangat Baik (SB). 
Sedangkan peningkatan presentase jumlah siswa yang memperoleh nilai 
memperoleh nilai memenuhi ketuntasan pada siklus I dan siklus II dapat dilihat 










Pra Siklus Siklus I Siklus II















Gambar 2. Presentase Nilai Ketuntasan Prestasi Belajar 
Pada kondisi awal hanya sebanyak 17,40% siswa yang memperoleh nilai 
ketuntasan, lalu meningkat pada siklus I menjadi 73,91%, lalu meningkat lagi pada 
Siklus II menjadi 95,65%. Berdasarkan peningkatan nilai rata-rata dan presentase 
nilai ketuntasan prestasi belajar siswa menunjukan bahwa melalui metode 
pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan prestasi belajar pada mata 
pelajaran akuntansi dasar siswa kelas X Akuntansi. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, diketahui bahwa prestasi belajar siswa 
kelas X Akuntansi SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro sebelum dilaksanakan 
tindakan yaitu pada kompetensi persamaan dasar akuntansi masih rendah. 
Berdasarkan nilai pra skilus pada kompetensi tersebut, diketahui bahwa 4 siswa 
atau 17,40% siswa dapat mencapai KKM yang besarnya 75 dan 19 siswa atau 
82,60% tidak mampu mencapai KKM atau nilainya masih dibawah 75. Setelah 
dilakukan tindakan pada siklus I dengan menerapkan metode pembelajaran 
discovery learning nilai tes pada siklus I rata-rata naik daripada sebelum 
diterapkannya metode pembelajaran discovery learning. 
Prestasi belajar akuntansi dasar siswa pada siklus I diukur dengan tes yang 
dilakukan pada akhir tindakan siklus I. Hasil tes pada akhir siklus I menunjukkan 
17 siswa atau sebesar 73,91% telah mencapai KKM, dan 6 siswa atau sebesar 
26,09% tidak mencapai KKM. Prestasi belajar siswa pada tindakan siklus I sudah 
















PraSiklus Siklus I Siklus II
Presentase Nilai Ketuntasan Prestasi Belajar




Pada siklus II kompetensi buku jurnal, siswa yang mencapai KKM 
sebanyak 22 siswa atau sebesar 95,65% dan diperoleh rata-rata kelas untuk kelas X 
Akuntansi SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro pada akhir siklus II yaitu sebesar 
87,82. Jika membandingkan antara sebelum menerapkan metode pembelajaran 
discovery learning pada siklus I dan pada siklus II, maka dapat dilihat bawa terjadi 
peningkatan yang signifikan pada siklus II. Nilai rata-rata kelas pada siklus I hanya 
sebesar 75,91 dan pada siklus II naik menjadi 87,82 atau meningkat sebesar 11,91. 
Berdasarkan prestasi belajar siswa yang diukur dengan tes pada setiap 
akhir siklus tindakan maka dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan ini berhasil. 
Hal ini ditunjukkan dengan prestasi belajar pada siklus II cukup tinggi yaitu 
95,65% siswa dapat mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 87,82. 
Kenaikan prestasi belajar tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode 
pembelajaran discovery learning pada kompetensi persamaan dasar akuntansi dan 
buku jurnal dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas X Akuntansi SMK 
Gajah Mungkur 1 Wuryantoro. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Galuh Arika Istianal, Agung Nugroho Catur S. dan J. S. Sukardjo (2015) 
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran discovery learning dapat 
meningkatkan prestasi belajar akuntansi dasar siswa. Dalam penelitian dari Rizky 
Puspitadewi, Agung Nugroho Catur Saputro dan Ashadi (2016) menyimpulkan 
ada peningkatan minat dan prestasi belajar siswa dengan dilakukannya penerapan 
model pembelajaran Discovery Learning. Sedangkan penelitian Edi Abdullah, 
Husain Syam, Nurlaela Latief (2016) menunjukan adanya peningkatan prestasi 
belajar siswa dengan diterapkannya metode Discovery Learning. Hal ini terbukti 
pada siklus I nilai prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil penelitian 
pada siklus I meningkat dibandingkan sebelum dilaksanakannya penelitian, yaitu 
73,91% siswa telah mencapai standar KKM yaitu 75. Nilai rata-rata kelas setelah 
penerapan metode pembelajaran discovery learning mengalami peningkatan 
angka sebesar 29.98 (nilai pra siklus 45,43 dan nilai siklus I 75,41).  Pada siklus II 
jumlah siswa yang mencapai standar KKM sebanyak 22 siswa atau 95,65%. Nilai 
rata-rata kelas pada siklus II yaitu 87,82 terjadi peningkatan nilai rata-rata kelas 




II 87,82). Bila dibandingkan dengan sebelum penerapan metode pembelajaran 
discovery learning, nilai rata-rata siswa pada siklus II ini mengalami kenaikan 
angka sebesar 42,39. Hal ini sesuai dengan penelitian ini bahwa peggunaan 
metode pembelajaran discovery learning mampu meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Jadi peningkatan prestasi belajar siswa yang dilakukan pada penelitian ini 
mendukung adanya menerapkan metode pembelajaran discovery learning. 
Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan pada Siklus I dan Siklus II  
dalam penelitian ini dapat disimpulkan dengan menggunakan metode discovery 
learning pada mata pelajaran akuntansi dasar dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa kelas X Akuntansi SMK Gajah Mungkur 1 Wuryantoro. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode discovery learning dapat 
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran yang ditandai dengan meningkatnya 
prestasi belajar pada siswa. Peningkatan prestasi belajar siswa dapat diketahui dari 
perolehan perbandingan nilai rata-rata siswa. Siswa mengalami peningkatan 
prestasi belajar dengan dilihat dari kenaikan rata-rata yang diperoleh mulai dari 
pra siklus kemudian siklus I dan yang terakhir siklus II. Dengan hal ini, jika guru 
ingin proses pembelajaran berjalan dengan baik maka guru harus memilih 
metode-metode pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaaran tidak bersifat 
monoton yang menyebabkan siswa merasa bosan. Oleh sebab itu, guru dapat 
memilih metode discovery learning untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
sebagai metode pembelajaran yang tepat. 
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